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Abstrak 

Guru mengalami kesulitan dalam merancang modul pengajaran dalam kurikulum 

independen dan guru membutuhkan modul pengajaran yang berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan Modul Pengajaran Kurikulum Mandiri Berbasis 

Pembelajaran Berbasis Masalah pada Bahan Asam dan Basa serta mengetahui 

kelayakan modul pengajaran dan respon guru terhadap modul pengajaran. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE terbatas pada tahap pengembangan. Subjek penelitian ini adalah modul 

pengajaran Kurikulum Mandiri berbasis Problem Based Learning pada bahan asam 

basa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner ini 

digunakan untuk memvalidasi produk dan menguji tanggapan guru menggunakan 

skala Likert. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi 

tidak langsung dengan memberikan kuesioner. Data hasil validasi produk dianalisis 

menggunakan Gregory dengan hasil validasi dari aspek material 1 dan aspek media 

1 dengan kategori validitas tinggi. Kemudian dilakukan uji coba dengan tes respons 

yang dilakukan pada 2 guru kimia. Hasil tes respon guru diperoleh persentase 100%. 

Hal ini menunjukkan bahwa modul pengajaran Kurikulum Merdeka berbasis 

pembelajaran berbasis masalah pada materi asam-basa memenuhi kriteria yang tepat 

untuk digunakan sebagai alat pengajaran. 
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Abstract 

Teachers experience difficulties in designing teaching modules in the independent 

curriculum and teachers need differentiated teaching modules. This research aims 

to develop an Merdeka Curriculum Teaching Module Based on Problem Based 

Learning on Acid and Base Material and determine the feasibility of the teaching 

module and the teacher's response to the teaching module. The research method used 

is Research and Development (R&D) with the ADDIE model limited to the 

development stage. The subject of this research is the Independent Curriculum 

teaching module based on Problem Based Learning on acid base material. The 

research instrument used was a questionnaire. This questionnaire is used to validate 

the product and test teacher responses using a Likert scale. The data collection 

technique used was indirect communication techniques by providing questionnaires. 

Data from product validation results were analyzed using Gregory with validation 

results from the material aspect of 1 and the media aspect of 1 with the high validity 

category. Then a trial was carried out with a response test carried out on 2 chemistry 

teachers. The teacher response test results obtained a percentage of 100%. This 

shows that the Merdeka Curriculum teaching module based on problem-based 

learning on acid-base material meets appropriate for use as a teaching tool. 
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INTRODUCTION 

Seiring berjalannya waktu, terdapat perubahan signifikan di sektor pendidikan Indonesia yang 

terpicu oleh faktor-faktor seperti perkembangan sistem pendidikan, perubahan media 

pembelajaran, serta respons terhadap kebutuhan yang berkembang dalam dunia pendidikan. 

Perubahan yang tidak dapat dihindari adalah perubahan dalam kurikulum, yang bertujuan 

untuk mengantisipasi perkembangan dan kebutuhan di lingkungan pendidikan (Darise, 2019). 

Pada tahun 2019, sistem pendidikan Indonesia dihadapkan pada tantangan berat akibat 

munculnya pandemi COVID-19 yang memaksa perubahan signifikan dalam kurikulum 

(Maulida, 2022). Perubahan ini mengakibatkan krisis pembelajaran yang perlu diatasi agar 

siswa tidak tertinggal dalam literasi dan numerasi selama pandemi. Strategi yang 

diimplementasikan adalah meluncurkan Kurikulum Darurat, kemudian berkembang menjadi 

Kurikulum Merdeka sebagai upaya pemulihan krisis pembelajaran selama periode 2022-2024 

akibat pandemi COVID-19 (Iskandar et al., 2023). Perubahan dalam kurikulum ini disusun 

untuk memenuhi kebutuhan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Megandarisari, 2021). 

Kurikulum Merdeka memberikan guru lebih banyak kesempatan untuk mengajarkan materi 

yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, serta memungkinkan pendalaman 

aspek di luar pengajaran formal. Fleksibilitas ini membantu guru mendukung pengembangan 

bakat siswa, serta memudahkan dalam penyampaian materi dan evaluasi. Implementasi 

Kurikulum Merdeka juga membawa perubahan signifikan dengan menekankan pembelajaran 

berbasis minat dan kemampuan individu, menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif 

dan bebas, sehingga diharapkan dapat membentuk masyarakat yang lebih mandiri di masa 

depan (Hartoyo et al., 2023).   

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif baru dalam perubahan kurikulum yang diusulkan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Manalu et al., 2022). Kurikulum ini 

dirancang untuk mengakomodasi perkembangan teknologi dan kebutuhan kompetensi di era 

saat ini (Marisa, 2021). Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran, memberikan mereka kebebasan untuk memperoleh pengetahuan dari berbagai 

sumber, baik formal maupun non-formal. Kurikulum ini menghargai kreativitas guru dan 

peserta didik, yang menjadikan kemandirian peserta didik dalam belajar sebagai fokus utama 

(Manalu et al., 2022). Salah satu sekolah di Pontianak yang mengimplementasikan penggunaan 

kurikulum merdeka yakni SMA Negeri 8 Pontianak. Sebagaimana hasil observasi, SMA 

Negeri 8 Pontianak telah menggunakan kurikulum merdeka khususnya pada fase E (kelas X) 

dan fase F (kelas XI). 

Dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka, kesiapan satuan pendidikan, terutama guru, 

menjadi hal yang krusial. Guru sebagai pelaksana utama pembelajaran, harus mempersiapkan 

diri dengan baik untuk mengadopsi Kurikulum Merdeka. Penelitian sebelumnya juga 

mengungkapkan bahwa guru perlu memperoleh keterampilan baru agar dapat dengan lancar 

mengimplementasikan kurikulum ini (Rosidah et al., 2021). Selain melakukan tugas mendidik, 

mengajar, dan membimbing, guru juga diharapkan mampu menghasilkan perangkat 

pembelajaran  (Putri et al., 2022). 

Hasil observasi di SDN 17 Rejang Lebong dalam penelitian "Problematika Guru dalam 

Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar" menunjukkan bahwa guru kelas I dan IV 

menghadapi kendala seperti kurangnya pengalaman dengan konsep kurikulum, keterbatasan 

referensi, metode pembelajaran yang monoton, keterbatasan bahan ajar, dan kesulitan dalam 

menyusun format asesmen yang masih manual, serta tantangan dalam penerapan Profil Pelajar 

Pancasila (Zulaiha et al., 2022). Di SMPN 1 IV Koto, Kabupaten Agam, penelitian berjudul 

"Kendala Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPS" 

juga mengidentifikasi tantangan serupa bagi guru IPS, termasuk kurangnya pemahaman 
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terhadap Kurikulum Merdeka, minimnya pelatihan, tantangan literasi digital, kompetensi yang 

belum memadai, dan sarana serta prasarana yang kurang mendukung (Basri & Rahmi, 2023). 

Salah satu perubahan penting adalah dalam Kurikulum Merdeka tidak mengadopsi RPP 

sebagaimana pada Kurikulum 2013. Sebaliknya, kurikulum ini mengadopsi modul ajar 

(Sufyadi et al., 2021). Terdapat beberapa perubahan dalam modul ajar, seperti penggabungan 

KI dan KD menjadi capaian pembelajaran. Pada kurikulum 2013 menggunakan RPP yang 

berisikan SKL, KI dan KD tetapi pada kurikulum merdeka sudah tidak lagi menggunakan RPP 

dan digantikan dengan modul ajar yang berisikan capaian pembelajaran yang diberikan oleh 

pemerintah (Afriyanti et al., 2024). Perbedaan lain pada modul ajar dan RPP komponen pada 

modul ajar lebih lengkap daripada RPP (Purwanto, 2022). Komponen informasi umum pada 

modul ajar memuat profil pelajar pancasila yang tidak terdapat pada RPP. Modul ajar juga 

memiliki komponen pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik yang tidak terdapat pada  

RPP. Pada komponen lampiran terdapat lembar kerja untuk peserta didik dan instrumen 

penilaian, dimana pada instrumen penilaian yaitu instrumen penilaian kognitif, afektif dan 

psikomotorik (Afriyanti et al., 2024). 

Modul ajar juga dibuat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil asesmen 

diagnostik sehingga pengembangan modul ajar dimungkinkan dapat terjadi lintas fase dan 

elemen. Pendidik juga memiliki keluluasaan untuk memilih dan memodifikasi contoh-contoh 

modul ajar yang tersedia atau mengembangkan modul ajar sendiri sesuai dengan konteks, 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Satu modul ajar biasanya berisi rancangan 

pembelajaran untuk satu tujuan pembelajaran berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang telah 

disusun. Banyaknya pertemuan dalam modul ajar menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

(Purwanto, 2022). Penggunaan modul ajar dalam Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas kepada guru untuk merancang materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

individu, yang pada akhirnya mengharuskan guru untuk melibatkan waktu, kreativitas, dan 

inovasi dalam proses pengajaran. Hal ini menjadi tantangan baru untuk guru dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka (Putri et al., 2022).  

Modul ajar Kurikulum Merdeka adalah panduan atau pedoman penting untuk mendukung 

penerapan pembelajaran pendekatan baru, terutama dalam menghadapi transformasi industri 

dan era digital (Maipita et al., 2021). Modul ajar dirancang secara terstruktur dan menarik, 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, serta mempertimbangkan fase perkembangan 

peserta didik (Setiawan et al., 2022). Dengan modul pembelajaran ini, guru memiliki 

kemampuan merancang pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan standar 

kompetensi yang ditetapkan. Idealnya, guru seharusnya dapat menyusun modul ajar secara 

optimal. Namun, pengembangan modul ajar Kurikulum Merdeka tidak selalu mudah, terutama 

bagi guru yang belum terbiasa. Sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam merancang 

dan mengembangkan modul ajar. Guru kesulitan dalam menetapkan metode dan strategi 

pembelajaran yang cocok dan keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi serta kurang siap 

mengadopsi metode dan media pembelajaran yang beragam (Zulaiha et al., 2022). Tantangan 

lain yaitu adanya perbedaan dalam komponen modul ajar dan RPP yang menyebabkan guru 

kesulitan dalam menyusun modul ajar (Ardianti et al., 2022). 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 8 Pontianak pada tanggal 

17 Februari 2023 mengungkapkan beberapa kendala dalam pengembangan modul ajar 

Kurikulum Merdeka. Guru mengalami kesulitan mengaitkan materi kimia dengan konteks 

kehidupan sehari-hari karena tidak semua topik memiliki aplikasi langsung dalam keseharian. 

Selain itu, guru kesulitan dalam menyimpulkan isi modul yang tercantum dalam komponen 

modul ajar yakni pemahaman bermakna. Serta modul ajar yang telah dibuat belum mengadopsi 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. 
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Berdasarkan hasil wawancara juga ditemukan juga bahwa guru memerlukan modul ajar 

Kurikulum Merdeka yang mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dan dapat 

direfleksikan melalui penggunaan model pembelajaran yang aktif, selaras dengan persyaratan 

dari Kurikulum Merdeka yang diterapkan. Hal ini menekankan perlu adanya perancangan 

dalam pengembangan modul ajar yang dapat menyesuaikan keberagaman siswa melalui 

penerapan model pembelajaran aktif dengan pengimplemetasian pembelajaran yang 

berdiferensiasi dengan materi asam basa dalam fase F (kelas XI) pada semester genap dengan 

capaian pembelajaran, pada akhir fase F peserta didik menggunakan konsep asam-basa dalam 

keseharian. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu strategi penyesuaian terhadap minat, 

preferensi belajar dan kesiapan siswa agar tercapai peningkatan hasil belajar (Marlina, 2020). 

Pembelajaran berdiferensiasi menegaskan bahwa setiap individu memiliki minat, potensi, dan 

bakat yang unik. Oleh karena itu, guru perlu mengelola dan mengintegrasikan keragaman ini 

dengan menggunakan strategi yang sesuai. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk 

memfasilitasi perbedaan yang dimiliki peserta didik secara terbuka dengan kebutuhan- 

kebutuhan yang akan dicapai oleh peserta didik (Faiz et al., 2022). Modul ajar dengan         

pembelajaran berdiferensiasi yaitu modul ajar atau perangkat ajar yang dibuat dengan 

memperhatikan kebutuhan individu, minat, dan kemampuan siswa secara individual dalam 

proses pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran abad 21 yang cocok diterapkan pada 

kurikulum merdeka yaitu model problem based learning (Indarta et al., 2022). Penggunaan 

model problem based learning mendukung pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan (PAKEM). Peserta didik akan secara intensif terlibat dalam proses 

pembelajaran, berperan sebagai pusat pembelajaran (student centered learning) sejalan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka yang saat ini sedang ditekankan dalam dunia pendidikan (Hartatik, 

2022). 

Model problem based learning adalah metode yang sesuai diterapkan dalam pembelajaran 

materi asam basa. Temuan penelitian oleh Siregar & Simatupang (2020) di kelas XI SMA 

Negeri 2 Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan model problem based learning (PBL) lebih besar daripada penggunaan model 

direct instruction. Disamping itu, hasil belajar siswa yang mengimplementasikan model PBL 

juga mengungguli prestasi belajar siswa yang menerapkan model direct instruction. Penelitian 

ini juga mencatat adanya korelasi positif dan signifikan antara aktivitas dan hasil belajar siswa 

dengan mengimplementasikan model PBL. Penelitian oleh Sulastry (2023) juga memverifikasi 

keberhasilan penerapan model problem based learning dalam meningkatkan pencapaian 

belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 8 Pinrang pada materi asam basa. Penelitian oleh 

Jayadiningrat & Ati (2018), menyatakan bahwa penerapan problem based learning efektif 

dalam meningkatkan keterampilan memecahkan masalah pada mata pelajaran Kimia di kelas 

XI IPASMAN 1 Weluli. 

 

METODE  

Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau research and development (R&D) 

dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yakni analyze (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation 

(evaluasi). Tahap model pengembangan ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

analyze (analisis), design (perancangan), dan development (pengembangan). 

 

Subjek pada penelitian ini adalah modul ajar Kurikulum Merdeka berbasis problem based 

learning materi asam basa yang akan uji coba kepada ahli/ validator untuk mengetahui tingkat 

kelayakan modul ajar dan guru untuk mengetahui respon guru terhadap modul ajar. 
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket. Angket ini digunakan untuk validasi 

produk dan uji respon guru dengan skala likert. Pada penelitian ini menggunakan skala likert 

dengan 4 kriteria yakni sangat setuju (SS), setuju (S), Tidak setuju (ST), dan sangat tidak setuju 

(STS). Kriteria skala likert yang diterapkan terdapat dalam tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Sugiyono, 2019)  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melibatkan pemberian angket. Angket yang 

digunakan terdiri dari angket yang diisi oleh ahli materi/ isi dan ahli media dan angket respon 

guru terhadap produk yang diberikan kepada guru kimia di SMA Negeri 8 Pontianak. Data 

yang diperoleh dikelompokan menjadi 2 kategori yakni data kualitatif yang mencakup kritik 

dan saran dari ahli/ validator dan data kuantitatif yang mencakup hasil dari angket validasi 

produk dan angket respon guru. 

Pengolahan data validasi menggunakan validitas Gregory. Selanjutnya hasil validasi 

dimasukan dalam tabulasi silang yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tabulasi silang Gregory 

 Ahli/ V alidator 

 Tidak Relevan 

(1 – 2) 

Relevan 

(3 - 4) 

Ahli/ 

Validator 2 

Tidak Relevan  (1–2) A B 

Relevan (3– 4) C D 

(Retnawati, 2016) 

Hasil validasi yang sudah dimasukan ke dalam tabel tabulasi silang dihitung menggunakan 

persamaan Gregory berikut. 

Koefisien Validitas Isi = 
D

A+B+C+D
 

Keterangan: 

A : jumlah item kedua ahli/ validator tidak relevan 

B : jumlah item ahli/ validator 1 relevan dan ahli/ validator 2 tidak relevan 

C : jumlah item ahli/ validator 1 tidak relevan dan ahli/ validator 2 relevan 

D : jumlah item kedua ahli/ validator relevan 

Hasil perhitungan yang didapat, dicocokan dengan kategori koefisien validitas isi yang 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori validitas isi 

Koefisien Validitas Isi Kategori 

< 0,4 Validitas Rendah 

0,4 – 0,8 Validitas Sedang 

> 0,8 Validitas Tinggi 

(Retnawati, 2016) 

Pengolahan data respon guru dihitung menggunakan rumus: 

P (%) =  
∑X  

∑𝑋𝑖
 × 100%   
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Keterangan: 

P : persentase perolehan skor 

∑X  : skor total untuk setiap butir pernyataan 

∑𝑋𝑖  : skor ideal (skor tertinggi) 

Hasil perhitungan yang didapat, dicocokan dengan kategori yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori respon guru 

Persentase Kategori 

86% - 100% Sangat Baik 

76% - 85% Baik 

60% - 75% 
≤55% - 59% 

Cukup 
Tidak Baik 

 (Amirullah & Susilo, 2018) 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Modul ajar yang dikembangkan adalah modul ajar kurikulum merdeka berbasis problem 

based learning pada materi asam basa dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian tindakan yang dipilih secara bijaksana oleh 

guru untuk menyusun pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan individual setiap 

murid, dengan mempertimbangkan kecerdasan umum, dan fokus pada perkembangan 

pembelajaran murid (Fitra, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi pada modul ajar yaitu 

pembelajaran berdiferensiasi pada konten, proses dan produk. Pembelajaran berdiferensiasi 

pada konten dengan menyediakan bahan ajar yang disajikan dalam bentuk modul. Sedangkan 

pembelajaran bediferensiasi pada proses dengan mengklasifikasikan kelompok dengan 

memperhatikan kemampuan peserta didik (menggunakan tutor sebaya) dan menyediakan 

permasalahan yang akan diselesaikan oleh peserta didik dengan batas waktu yang telah 

ditentukan. Pengembangan modul ajar ini bertujuan untuk merancang perangkat 

pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan sejalan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. Perangkat 

pembelajaran yang efektif harus memiliki tingkat validitas tinggi sehingga pantas 

diujicobakan (Nurhayati, 2017). Tahap yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut. 

Analisis (Analyze) 

Analisis melibatkan 3 tahap yakni analisis kurikulum, analisis kinerja dan analisis kebutuhan. 

Analisis kurikulum dilaksanakan untuk mengetahui kurikulum yang diterapkan di SMA 

Negeri 8 Pontianak. Berdasarkan hasil analisis, SMA Negeri 8 Pontianak menggunakan 

kurikulum merdeka pada fase E (kelas X) dan F (kelas XI) dan menggunakan modul ajar 

sebagai perangkat pembelajaran. Analisis kinerja dilaksanakan untuk mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi guru berkaitan dengan modul ajar dan menemukan solusi untuk 

mengembangkan modul ajar. Berdasarkan hasil analisis tersebut guru mengalami kendala 

dalam menyusun modul ajar. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan pada modul ajar dan 

RPP. Modul ajar memiliki komponen yang lebih lengkap daripada RPP. Pada modul ajar 

terdapat beberapa komponen yang tidak ada pada RPP seperti komponen profil pelajar 

pancasila, kompetensi awal, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik dan dilakukan 

asesmen diagnostik untuk mengetahui karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang dimiliki oleh guru 

dan peserta didik. Hasil analisis menyatakan bahwa guru membutuhkan modul ajar kurikulum 

merdeka yang berbasis pembelajaran berdiferensiasi, yang dapat mengakomodasi kebutuhan 

peserta didik. pembelajaran berdiferensiasi Pembelajaran peserta didik akan mencapai tingkat 
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optimal yang lebih baik apabila dirancang dengan menggunakan pendekatan diferensiasi, 

karena strategi ini memiliki kapasitas untuk memenuhi memenuhi berbagai kebutuhan yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik (Kristiani et al., 2021). Selain itu, dari hasil analisis angket, 

43,90% peserta didik menyukai pembelajaran praktikum, sementara 9,75% lebih memilih 

pembelajaran melalui video, dan jumlah yang sama, 9,75%, menyukai pembelajaran dengan 

menggunakan presentasi berbasis power point. 

Perancangan (Design) 

Tahap ini adalah tahap perancangan modul ajar. Terdapat beberapa hal yang dilakukan, mulai 

dari penentuan aplikasi untuk desain modul ajar, pengumpulan referensi komponen modul 

ajar, perancangan desain modul ajar, pencarian referensi isi modul ajar, pembuatan rancangan 

modul ajar dan penyusunan menyusun uji respon guru. Pada tahap ini, modul ajar dirancang 

menggunakan aplikasi Canva. Modul ajar terdiri dari 3 komponen yakni informasi umum, 

komponen inti dan lampiran. Informasi umum mencakup elemen-elemen seperti identitas 

modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik 

dan model pembelajaran. Sementara itu, komponen inti mencakup tujuan pembelajaran, 

asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, dan refleksi 

peserta didik dan pendidik. Lampiran terdiri dari lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

problem based learning (PBL), pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik dan 

pendidik, bahan ajar peserta didik, dan glosarium. 

Pembelajaran dengan topik sesuai dengan kehidupan nyata yang ada disekeliling peserta didik 

untuk mendorong peserta didik agar mengetahui lebih banyak tentang materi yang dipelajari 

dan membimbing peserta didik agar terampil serta aktif dalam proses belajar. Untuk 

mempermudah peserta didik dalam mempelajari dan menguatkan pemahaman materi maka 

LKPD dalam modul ajar yang akan dikembangkan yang dikembangkan harus terdapat 

gambaran peristiwa nyata di sekitar peserta didik (Hairida & Setyaningrum, 2020). 

Pengembangan (Development) 

Tahap ini yakni tahap pembuatan produk. Modul ajar dikembangkan sesuai dengan tahap 

perancangan sebelumnya. Pada tahap ini, instrumen penelitian berupa angket uji respon guru 

divalidasi oleh 2 validator instrumen. Instrumen penelitian dapat mengukur apa yang hendak 

diukur (Ernawati & Sukardiyono, 2017). Hasil validasi instrumen uji respon di masukan 

dalam tabulasi silang dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Tabulasi silang 

 Ahli/ V alidator 

 Tidak Relevan 

(1 – 2) 

Relevan 

(3 - 4) 

 

Ahli/ 

Validator 2 

Tidak Relevan 

(1 - 2) 

A 

(0) 

B 

(0) 

Relevan 

(3 – 4) 

C 

(0) 

D 

(4) 

(Retnawati, 2016) 

Kemudian dihitung menggunakan persamaan koefisien validitas isi Gregory sebagai berikut. 

Koefisien Validitas Isi =  
D

A+B+C+D
 = 

4

0+0+0+4
 = 

4

4
 = 1 

Setelah itu dilakukan penilaian kelayakan dan uji respon guru terhadap modul ajar yang telah         

dikembangkan. 

Penilaian Kelayakan Modul Ajar 

Penilaian kelayakan oleh para ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul ajar 
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kurikulum merdeka berbasis problem based learning materi asam basa dari segi aspek 

isi/materi dan media. Aspek isi/materi berisi penilaian pada komponen-komponen dalam 

modul. Aspek ini dinilai oleh 2 orang validator. Sejumlah ahli atau pakar berpengalaman 

melakukan validasi produk untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan produk yang 

dihasilkan. Tujuan dari langkah ini adalah agar produk dapat digunakan sesuai tujuannya 

(Sugiyono, 2014). Validasi produk untuk menilai kelayakan modul ajar Kurikulum Merdeka 

berbasis problem based learning pada materi asam basa mengidentifikasi beberapa 

komponen yang perlu diperbaiki dan direvisi. Perbaikan oleh validator difokuskan pada 

komponen tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, serta pada komponen LKPD, 

khususnya bagian orientasi dan evaluasi dalam sintaks model problem based learning yang 

digunakan. Setelah itu, perbaikan dilakukan sesuai dengan revisi yang diberikan oleh 

validator. Hasil validitas dari kedua validator di masukan dalam tabulasi silang dapat    dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Tabulasi silang 

 Ahli/ V Alidator 1 

 Tidak Relevan 

(1 – 2) 

Relevan 

(3 - 4) 

 

Ahli/ 

Validator 2 

Tidak Relevan 

(1 - 2) 

A 

(0) 

B 

(0) 

Relevan 
(3 – 4) 

C 
(0) 

D 
(30) 

Kemudian dihitung menggunakan persamaan Gregory: 

 

Koefisien Validitas Isi =  
D

A+B+C+D
 = 

30

0+0+0+30
 = 

30

30
 = 1 

Hasil yang didapatkan dari penilaian kedua validator adalah 1. Koefisien validitas isi pada 

aspek materi/isi memiliki nilai 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa materi/isi pada modul ajar 

tergolong dalam kategori validitas tinggi. Kategori validitas isi dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Kategori validitas isi 

Koefisien Validitas Isi Kategori 

< 0,4 Validitas Rendah 

0,4 – 0,8 Validitas Sedang 

> 0,8 Validitas Tinggi 

Aspek media berisi penilain lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam modul ajar. Aspek ini 

dinilai oleh 2 orang validator. Hasil Hasil validitas dari kedua validator di masukan dalam 

tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Tabulasi silang 

 Ahli/ V alidator 

 Tidak Relevan 

(1 – 2) 

Relevan 

(3 - 4) 

 

Ahli/ 

Validator 2 

Tidak Relevan 

(1 - 2) 

A 

(0) 

B 

(0) 

Relevan 
(3 – 4) 

C 
(0) 

D 
(9) 

Kemudian dihitung menggunakan persamaan Gregory: 
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Koefisien Validitas Isi =  
D

A+B+C+D
 = 

9

0+0+0+9
 = 

9

9
 = 1 

Hasil yang didapatkan dari penilaian kedua validator adalah 1. Hal ini menunjukan bahwa 

koefisien validitas isi aspek media berada pada kategori validitas tinggi. Validitas adalah 
indikator yang menyatakan tingkat keakuratan atau kesahihan (Arikunto, 2014). Uji dianggap 

layak jika mampu mengukur aspek yang diinginkan. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

produk yang dikembangkan layak digunakan. Hasil validitas menunjukan bahwa modul ajar 

kurikulum merdeka berbasis problem based learning materi asam basa yang dikembangkan 

layak untuk digunakan. 

 

Pada aspek materi/isi terdapat beberapa saran atau perbaikan dari validator materi/isi terhadap 

modul ajar. Pada komponen tujuan pembelajaran validator menyarankan untuk menambahkan 

tujuan pembelajaran afektif dan psikomotorik. Berikut ini hasil revisi tujuan pembelajaran pada 

modul ajar: 

 
(a) 

(b) 

Gambar 1. Tampilan tujuan pembelajaran (a) sebelum revisi dan (b) sesudah revisi 

Pada komponen pemahaman bermakna validator menyarankan untuk menyusun kalimat 

dengan sistematis sesuai dengan pemahaman peserta didik dan menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 
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(a) 

(b) 

Gambar 2. Tampilan pemahaman bermakna (a) sebelum revisi dan (b) sesudah revisi 

Pada aspek media terdapat beberapa saran atau perbaikan dari validator media terhadap LKPD 

pada modul ajar. Pada bagian orientasi masalah LKPD konsep asam dan basa, validator 

menyarankan untuk mengganti video youtube dengan video pembuatan donat dengan 

menggunakan ragi dan cari video yang menggunkan bahasa Indonesia sehingga peserta didik 

mudah memahaminya. 

 
(a) 

 

(b) 

Gambar 3. Tampilan pemahaman bermakna (a) sebelum revisi dan (b) sesudah revisi 
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Pada bagian orientasi masalah LKPD indikator asam dan basa, validator menyarankan untuk 

menambahkan narasi cerita dengan mengaitkan banyaknya tumbuhan-tumbuhan yang ada di 

kampung kakek Rani. 

(a) 

  
(b) 

Gambar 4. Tampilan orientasi masalah LKPD indikator asam dan basa (a) sebelum revisi 

dan (b) setelah revisi  

 

Pada bagian evaluasi LKPD indikator asam dan basa, validator menyarankan untuk mengganti 

soal dengan soal HOTS dan dibuat 1 soal saja. 

 
(a) 
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(b) 

Gambar 5. Tampilan evaluasi LKPD indikator asam dan basa (a) sebelum revisi dan (b) 

sesudah revisi 

Uji Respon Guru 

Setelah media pembelajaran dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi dari ahli dan telah 

mengalami perbaikan, langkah berikutnya dilakukan uji coba (Shafira & Wiranda, 2022). Uji 

coba penelitian ini melibatkan uji respon dari guru. Uji respon dilakukan terhadap 2 orang 

guru kimia melalui penilaian pada angket respon guru. Uji respon ini dilakukan untuk 

mengetahui reaksi, tanggapan dan komentar guru terhadap modul ajar yang dikembangkan. 

Berikut hasil uji respon guru yang terdiri dari aspek isi, kemudahan dan manfaat dapat dilihat 

pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil uji respon guru terhadap modul ajar 

Aspek Butir Pernyataan Persentase 
 1 Materi disajikan dengan jelas dan mudah dipahami  

Isi 2 Kegiatan pembelajaran di sajikan secara runtut dan jelas 100% 
 3 Komponen pada modul ajar disajikan secara lengkap  

 4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami  

Kemudahan 5 Modul ajar di sajikan dengan jelas dan mudah di pahami 100% 
 6 Modul ajar mudah diterapkan di dalam kelas  

 
7 

Modul ajar yang dikembangkan membantu guru dalam 

pembelajaran 

 

 
Manfaat 

8 
Modul ajar yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan siswa 100% 

 
9 

Modul ajar yang dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik siswa 

 

 10 Modul ajar ini memfasilitasi pembelajaran yang aktif  

Sebagaimana hasil uji respon guru terhadap modul ajar untuk setiap aspek isi, kemudahan, dan 

manfaat dengan nilai 100%, 100% dan 100%. Maka, didapatkan rata-rata nilai uji respon guru 

sebesar 100%. Pada ketiga aspek dari uji coba modul ajar oleh guru mendapatkan respon sangat 

baik.  

Guru juga menyetujui bahwa modul ajar dapat digunakan sebagai perangkat ajar karena modul 

ajar yang telah dikembangkan mengadopsi pembelajaran berdiferensiasi. Modul ajar yang 
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telah dibuat guru adalah modul ajar yang belum mengadopsi pembelajaran berdiferensiasi. 

Model pembelajaran yang digunakan juga berbeda dari yang digunakan guru biasanya. Model 

pembelajaran yang digunakan guru adalah model discovery learning dan pada modul ajar yang 

telah dikembangkan menggunakan model problem based learning. Oleh karena itu respon guru 

terhadap modul ajar yang telah dikembangkan sangat baik. 

Terdapat saran atau masukan dari guru terhadap modul ajar yang dikembangkan. Pada 

komponen inti guru menyarankan untuk menambahkan komponen capaian pembelajaran dan 

memperjelas salah satu capaian pembelajaran yang digunakan atau dicapai sebelum komponen 

tujuan pembelajaran. 

(a) 

(b) 

Gambar 6. Tampilan komponen inti (a) sebelum revisi dan (b) sesudah revisi 

Modul ajar yang dikembangkan layak untuk digunakan karena telah melewati pengujian 

validitas oleh ahli materi/ isi dan media dan uji respon oleh guru pengampu mata pembelajaran 

kimia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa modul ajar Kurikulum Merdeka 
berbasis problem based learning materi asam basa yang dikembangkan layak digunakan 
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sebagai perangkat pembelajaran. Respon guru terhadap modul ajar ini sangat baik dengan 

persentase 100%. 

 

SARAN  

Modul ajar yang telah dikembangkan bisa untuk diimplementasikan di sekolah. Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal sebaiknya pengimplementasian dilakukan di beberapa 

sekolah SMA. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Saya ucapkan terimakasih kepada ahli/ validator yang telah menguji kelayakan dari produk 

penelitian dan SMA Negeri 8 Pontianak yang memberikan peluang kapada peneliti untuk 

melaksanakan penelitian di sekolah. Terimakasih khususnya kepada guru kimia yang dengan 

sukarela melaksanakan uji coba dan memberikan tanggpan terhadap produk modul ajar yang 

telah dikembangkan. 
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